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Abstract: The re-occurrence of the ship accident while sailing in Toba Lake shows that 

the operational standard procedure (SOP) on safety and security issues, which are then 

followed by affordable cost aspects, speed and timeliness, and convenience aspects have 

not been implemented effectively and maximally. Therefore the proponent team from the 

Indonesian Maritime Academy College in Medan proposed community service activities 

in the form of training and mentoring for target partners to provide scientific education 

along with the assistance of partner education facilities. The results of this activity are 

published in scientific journals, electronic mass media. In addition, the activity videos and 

the improvement of the knowledge and skills of partner HR are outcomes of this activity. 

The lecture and demonstration methods used in the process provide an understanding of 

the use of shipping safety equipment. The practice method is directly used to skill in 

using shipping safety equipment, of course, with the assistance of the proposing team. 

Observation method is done to observe the ability of partners both during the activity 

process and afterwards. Observation after the activity is intended to determine the impact 

of the activities that have been carried out. 
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Abstrak: Terjadinya kembali musibah kecelakaan kapal saat berlayar di Danau Toba  

menunjukkan bahwa standar operasional prosedur (SOP) persoalan keselamatan dan 

keamanan, yang selanjutnya baru diikuti dengan aspek biaya yang terjangkau, kecepatan 

dan ketepatan waktu, serta aspek kenyamanan belum dilaksanakan secara efektif dan 

maksimal. Oleh sebab itu tim pengusul yang berasal dari Perguruan Tinggi Akademi 

Maritim Indonesia Medan mengusulkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam 

bentuk pelatihan dan pendampingan terhadap mitra sasaran untuk memberikan edukasi 

ilmiah disertai dengan adanya bantuan sarana edukasi mitra. Hasil dari kegiatan ini 

dipublikasikan di jurnal ilmiah, media massa elektronik. Selain itu video kegiatan serta 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan SDM mitra merupakan luaran dari kegiatan 

ini. Metode ceramah dan demonstrasi digunakan dalam proses memberikan pemahaman 

mengenai penggunaan peralatan keselamatan pelayaran. Metode praktik langsung 

digunakan untuk keterampilan menggunakan peralatan keselamatan pelayaran tentunya 

dengan pendampingan tim pengusul. Metode observasi dilakukan  untuk mengamati 

kemampuan mitra baik selama proses kegiatan maupun sesudahnya. Evaluasi sesudah 

kegiatan ditujukan untuk mengetahui dampak dari kegiatan yang telah dilaksanakan. 

 

Kata kunci: standar operasional prosedur, danau toba, peralatan keselamatan  

pelayaran 
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PENDAHULUAN 

 

Perahu motor merupakan 

salah satu jenis transportasi perairan 

yang sering digunakan masyarakat 

Indonesia terutama untuk menuju 

suatu lokasi pulau yang letaknya 

berada jauh dari daratan luas. 

Perahu motor juga merupakan salah 

satu armada kapal yang 

membuktikan dirinya sebagai sarana 

transportasi laut yang tangguh, 

identik dengan usaha ekonomi 

kerakyatan berbasis perahu 

tradisional yang memakai motor 

penggerak. Hingga kini, armada 

pelayaran rakyat merupakan salah 

satu kekuatan armada nasional 

disamping armada pelayaran 

nusantara dan pelayaran perintis 

lainnya. Unsur keselamatan 

merupakan salah satu mata rantai, 

yang memberi pengaruh sangat 

besar pada ekonomi dari 

keseluruhan rantai usaha 

transportasi laut Akan tetapi 

seringkali dalam penyelenggaraan 

transportasi laut aspek keselamatan 

kurang mendapat perhatian. 

Berdasarkan hasil observasi 

dan interview yang dilakukan tim 

pengusul Akademi Maritim 

Indonesia Medan terhadap 

masyarakat di daerah Pelabuhan 

Tigaras, Kecamatan Dolok 

Pardamean, Kabupaten Simalungun, 

diketahui bahwa kemampuan dalam 

berlayar yang dimiliki oleh nelayan 

ataupun nakhoda kapal diperoleh 

secara turun – temurun dari 

orangtuanya. Kemampuan tersebut 

sudah digeluti semenjak sekolah di 

tingkat SD. karena pekerjaan 

menetap ayahnya sebagai nelayan 

dan selalu melibatkan anaknya 

untuk berlayar mencari ikan 

sebelum berangkat sekolah di pagi hari. 

Hal inilah yang menjadikan masyarakat 

yang menekuni dunia pelayaran di 

Danau Toba tidak memiliki 

pengetahuan yang mendasar untuk 

berlayar termasuk keselamatan selama 

berlayar. Oleh sebab itu tim pengusul 

mengunjungi sekolah SMA Negeri 1 

Dolok Pardamean untuk melakukan 

survey pendahuluan sekaligus analisis 

kebutuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. SMA Negeri 1 Dolok 

Pardamean 

 

Pada konteks ini, Akademi 

Maritim Indonesia Medan berperan 

secara lebih jauh sebagai lembaga 

formal perguruan tinggi yang dapat 

melakukan pelatihan atau pembekalan 

pengetahuan kepada masyarakat untuk 

berlayar dengan standar pengetahuan 

keselamatan berdasarkan kaidah – 

kaidah ilmiah yang akan diterapkan 

dalam pengabdian masyarakat. Dengan 

diberikannya pembekalan tentang 

keselamatan dan keamanan pelayaran 

terhadap masyarakat diharapkan 

mampu menurunkan secara drastis 

jumlah musibah atau kecelakaan kapal. 

Selain itu hibah safety equipment yang 

nantinya diberikan juga diharapkan 

dapat digunakan secara baik dan 
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maksimal untuk keselamatan 

penumpang kapal sehingga 

keselamatan dan keamanan 

pelayaran di sini, adalah kebijakan 

utama yang harus mendapatkan 

prioritas pada pelayaran dalam 

menunjang kelancaran transportasi.  

Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dilaksanakan agar 

siswa yang merupakan anak dari 

nelayan/nakhoda kapal di Pelabuhan 

Tigaras yang terjun di pelayaran 

dapat mengetahui, memahami serta 

meningkatkan kemampuan 

pengetahuan yang mendasar 

terhadap keselamatan berlayar di 

Tigaras Kecamatan Dolok 

Pardamean, Kabupaten Simalungun.  

 

 

METODE 

 

Materi pokok kegiatan yang 

telah dilaksanakan berhubungan 

dengan peralatan keselamatan 

transportasi berdasarkan peraturan 

dalam berlayar serta petunjuk 

manfaat dan penggunaannya dalam 

bentuk pelatihan. Pada kegiatan ini, 

Tim Pengusul kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat Akademi 

Maritim Indonesia Medan 

memberikan pengetahuan terhadap 

mitra dengan cara metode 

demonstrasi dan ceramah. Kegiatan 

ini dilakukan didalam ruangan 

dengan menggunakan tutorial 

dengan slide dan presentasi. 

Peralatan pendukung pelatihan ini 

menggunakan Laptop, infocus dan 

peralatan keselamatan pelayaran. 

Tim pengusul yang terlibat dalam 

kegiatan ini secara bekerjasama 

melakukan penilaian terhadap mitra 

dari hasil evaluasi berbentuk tes. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Memberikan 

Pengetahuan Terhadap Keselamatan 

Berlayar 

 

PEMBAHASAN 

 

Pada konteks ini, Akademi 

Maritim Indonesia Medan berperan 

secara lebih jauh sebagai lembaga 

formal perguruan tinggi yang dapat 

melakukan pelatihan atau pembekalan 

pengetahuan kepada masyarakat untuk 

berlayar dengan standar pengetahuan 

keselamatan berdasarkan kaidah – 

kaidah ilmiah yang akan diterapkan 

dalam pengabdian masyarakat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Arahan dari salah 

seorang Tim Pengusul 
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Pelatihan tentang keselamatan 

pelayaran ini diharapkan mampu 

menurunkan secara drastis jumlah 

musibah atau kecelakaan kapal. 

Selain itu hibah safety equipment 

yang diberikan diharapkan dapat 

digunakan secara baik dan maksimal 

untuk keselamatan penumpang 

kapal sehingga keselamatan dan 

keamanan pelayaran merupakan 

kebijakan utama yang harus 

mendapatkan prioritas pada 

pelayaran dalam menunjang 

kelancaran transportasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Absensi Mitra 

 

Hal ini sangat penting agar 

aturan – aturan dalam berlayar 

berdasarkan kaidah – kaidah ilmiah 

harus diterapkan. Selain itu pada 

tahap evaluasi akhir dimana 

diperoleh data dari hasil tes mitra 

yang telah dilakukan sangat penting 

untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini. Indikator 

tingkat keberhasilan kegiatan ini yakni 

mengacu pada kriteria ketuntasan 

minimal pada SMA Negeri 1 Dolok 

Pardamean yaitu nilai 75. Dengan 

menggunakan program SPSS, hasil 

evaluasi terhadap mitra terdapat pada 

Tabel 1. 

 

 
Tabel 1. Output SPSS 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat 

bahwa jumlah persentase mitra yang 

mendapatkan nilai diatas kriteria 

ketuntasan minimal yakni sebanyak 

94,7% dimana persentase terbesar 

interval nilai berada pada 91 – 95 

dengan 58,6%. Dengan demikian 

berdasarkan Renstra Akademi Maritim 

Indonesia (AMI) – Medan tahun 2018 

– 2023, kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dinilai berhasil karena 

memenuhi indikator yakni pelatihan 

yang menghasilkan kualitas 

keterampilan dalam industri 

pendidikan.  

Di akhir kegiatan, seluruh mitra 

yang mengikuti pelatihan ini 

memperoleh sertifikat atas partisipasi 

untuk kegiatan ini sebagaimana 

terdapat pada Gambar 4. 
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Gambar 5. Salah satu sertifikat 

Mitra 

 

 

SIMPULAN 

 

1. Kegiatan pengabdian masya-

rakat ini berhasil memenuhi 

indikator keberhasilan berda-

sarkan Renstra Pengabdian 

Masyarakat Akademi Maritim 

Indonesia (AMI) – Medan 

yakni pelatihan yang meng-

hasilkan kualitas keterampilan 

dalam industri pendidikan 

2. Timbulnya kesadaran mitra 

akan pentingnya aturan – aturan 

dalam keselamatan pelayaran 
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